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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan ukuran Kantor Akuntan
Publik (KAP) terhadap audit delay pada perusahaan barang konsumen non primer yang terdaftar di Daftar
Efek Syariah tahun 2021-2024. Berdasarkan teknik purposive sampling, terdapat 32 perusahaan barang
konsumen non primer yang memenuhi kriteria sampel. Sumber data laporan keuangan perusahaan didapat
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, sedangkan variabel
ukuran KAP secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Selanjutnya, profitabilitas
dan ukuran KAP secara simultan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Kata kunci: Profitabilitas, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Delay

Abstract: The purpose of this study was to investigate the relationship between audit delay and Public
Accounting Firm (PAF) size and profitability in non-primary consumer goods businesses listed on the
Sharia Securities List between 2021 and 2024. Thirty-two non-primary consumer products firms satisfied
the sample requirements based on the purposive sampling approach. The Indonesia Stock Exchange's
official website (www.idx.co.id) provided the financial statement data. The study's findings demonstrated
that, when evaluated partially, the profitability variable significantly reduced audit delay, while the PAF
size variable had no discernible partial impact on audit delay. Additionally, audit delay was significantly
impacted by both PAF size and profitability at the same time..

Keywords: Profitability, Size of Public Accounting Firm, Audit Delay

1. Pendahuluan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 14/POJK.04/2022 tentang
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik Pasal 4,
menyebutkan bahwa perusahaan diharuskan menyampaikan laporan keuangan tahunan

kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mengumumkan hasilnya kepada publik
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selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tahun buku ditutup. Audit
atas laporan keuangan memiliki signifikansi tinggi karena menyediakan informasi
penting mengenai perusahaan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang akan membuat
keputusan (Ekaputri dan Apriwenni, 2021). Namun, berdasarkan fakta di lapangan
masih ada beberapa emiten atau perusahaan publik yang terlambat dalam penerbitan

laporan keuangan yang ditunjukkan dengan gambar di bawah ini.

Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan
Keuangan Audit

200
180
160
140
120
100
80
60
40
20

2021 2022 2023 2024
==@=Perusahaan Tidak Menyampaikan LK Tepat waktu

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025)

Gambar 1. Jumlah Perusahaan Tercatat di BEI yang Terlambat Menyampaikan Laporan
Keuangan Audit 2021-2024

Gambar 1 di atas menggambarkan bahwa tahun 2024 merupakan tahun dengan
jumlah perusahaan paling banyak yang belum menyampaikan laporan keuangan tepat
waktu yaitu sebanyak 175 perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan mengalami peningkatan dibanding tahun-
tahun sebelumnya.
Tabel 1. Sektor Perusahaan di Daftar Efek Syariah (DES) yang Mengalami Audit Delay

Tahun 2021-2024

Jumlah Perusahaan

No Sektor Rata-Rata
2021 2022 2023 2024
1  Energi 4 1 3 14 5,50
2 Barang Baku 0 1 6 9 4,00
3 Perindustrian 2 2 2 4 2,50
4  Barang Konsumen Primer 2 1 5 13 5,25
5 Barang Konsumen Non Primer 7 3 10 17 9,25
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6  Kesehatan 1 0 4 2 1,75
7  Keuangan 0 0 0 0 0,00
8  Property dan Real Estate 7 4 8 9 7,00
9  Teknologi 1 1 5 5 3,00
10 Infrastruktur 3 0 4 9 4,00
11  Transportasi dan Logistik 1 0 2 3 1,50

Total 28 13 49 85 43,75
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025)

Dapat diketahui dari tabel 1 di atas bahwa di antara berbagai sektor yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES), perusahaan sektor barang konsumen non primer
merupakan sektor dengan rata-rata paling tinggi dalam keterlambatan penyampaian
laporan keuangan dihitung dari tahun 2021-2024. Perusahaan di sektor ini sangat
sensitif terhadap perubahan kondisi ekonomi dan umumnya memiliki persaingan yang
sangat ketat. Oleh sebab itu, timeliness penerbitan laporan keuangan sebagai gambaran
kinerja keuangan perusahaan sangatlah penting bagi keberlanjutan sektor barang
konsumen non primer, karena jika mengalami audit delay, perusahaan akan kehilangan
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan para pesaingnya (Sari, 2022).

Profitabilitas dan ukuran KAP merupakan salah satu indikator penting dalam
sebuah perusahaan IPO. Kemampuan laba yang dihasilkan perusahaan dan besar
kecilnya KAP yang digunakan dapat mencerminkan rentang waktu audit delay
perusahaan.

Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa teori agensi merupakan hubungan
antara dua pihak atau lebih, di mana satu pihak (prinsipal) mendelegasikan wewenang
kepada pihak lain (agen) untuk bertindak atas namanya. Teori keagenan ditujukan untuk
mengatasi konflik yang umumnya muncul antara pihak agen dan prinsipal (Asriati et al.,
2022). Perusahaan membutuhkan auditor untuk memeriksa laporan keuangan sehingga
dapat dipastikan keakuratan laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen (agen) dan
saham investor (prinsipal), serta untuk mencegah lamanya audit delay.

Teori kepatuhan dikemukakan oleh Milgram (1963) yang mengkaji situasi
ketika individu berada dalam kondisi yang mengharuskan mereka untuk mengikuti
aturan atau perintah yang telah ditentukan. Teori kepatuhan menekankan pentingnya
peran auditor eksternal dalam membantu perusahaan publik memenuhi kewajiban
pelaporan keuangannya, termasuk penyampaian laporan audit tepat waktu sesuai dengan

peraturan yang berlaku (Melossi dan Tyler, 1991).
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Profitabilitas berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari kegiatan usahanya (Kasmir, 2018). Menurut Iskak dan Deasy
(2021), salah satu faktor yang menyebabkan penundaan pelaporan keuangan adalah
keinginan manajemen untuk memanipulasi persepsi publik terhadap kinerja perusahaan
melalui laba atau rugi. Perusahaan yang mengalami kerugian cenderung
memperpanjang audit delay, sehingga pelaporan keuangan tertunda. Sebaliknya,
perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung akan mempercepat publikasi laporan
keuangannya karena dianggap sebagai good news bagi pihak-pihak yang
berkepentingan (Ramadhani et al., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri
(2021) membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay karena adanya dorongan untuk
segera mengumumkan kinerja keuangan yang baik membuat perusahaan dengan
profitabilitas tinggi mempersingkat durasi audit. Dalam hal ini, hipotesis dapat
disimpulkan yaitu Ha. : Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit
delay.

Kantor Akuntan Publik merupakan entitas profesional yang dibentuk oleh
akuntan publik independen yang menawarkan layanan audit dan assurance kepada klien
(Mulyadi, 2002). Kualitas audit seringkali dikaitkan dengan ukuran KAP, terutama jika
KAP tersebut terafiliasi dengan KAP big four. Hasil penelitian terdahulu banyak yang
mengindikasikan bahwa KAP big four lebih cepat dan efisien dalam menyelesaikan
tugas audit. KAP big four lebih memprioritaskan akurasi dalam mengeluarkan opini
audit dan memiliki kemampuan teknis untuk mencegah keterlambatan audit. Dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Annisa et al., (2022) membuktikan bahwa ukuran KAP
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap audit delay. Hal ini disebabkan oleh
jumlah karyawan yang dimiliki KAP big four jauh lebih banyak yang memungkinkan
proses audit berjalan lebih lancar dan efisien, sehingga hasil audit dapat diselesaikan
tepat waktu dan menjaga reputasi KAP. Maka dari itu, hipotesisnya adalah Ha: Ukuran
KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.

Audit delay merupakan rentang waktu yang diukur dari penutupan tahun fiskal
perusahaan sampai dengan tanggal penerbitan laporan audit (Arens et al., 2017). Untuk
menjaga kepercayaan stakeholder, perusahaan harus memastikan laporan keuangan

diselesaikan tepat waktu, karena ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap
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transparansi dan akuntabilitas. Dengan kepercayaan stakeholder yang kuat, perusahaan
dapat membuka lebih banyak peluang bisnis yang menguntungkan (Lutfiani dan
Nugroho, 2023). Profitabilitas dan ukuran KAP menjadi faktor penting dalam
menentukan rentang waktu audit delay. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri et
al., (2021), profitabilitas dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Oleh
karena itu, hipotesisnya adalah H. : Profitabilitas dan Ukuran KAP secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, belum ada yang meneliti mengenai
pengaruh profitabilitas dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan barang
konsumen non primer yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2021-2024,
mengingat sektor perusahaan tersebut memiliki jumlah perusahaan paling banyak dan
mengalami audit delay tertinggi dibanding sektor-sektor lain. Hal ini dilakukan untuk
menjadi pandangan dan sumber solusi perusahaan barang konsumen non primer dalam
menurunkan audit delay perusahaan.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, serta
adanya kesenjangan hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut dengan mengintegrasikan profitabilitas, ukuran KAP, dan audit delay. Di
samping itu, penelitian ini menggunakan data terbaru untuk memahami perkembangan
perusahaan barang konsumen non primer pada tahun 2021-2024 yang sejauh ini minim

pembahasan dalam literatur.

2. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif deskriptif adalah teknik pengkajian yang terstruktur
untuk memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian dan memperoleh informasi
yang detail mengenai suatu kejadian yang sedang diteliti melalui analisis kuantitatif
(Yusuf, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data-data
yang dikumpulkan dan diolah berupa data numerik yang berasal dari laporan keuangan,
sehingga perlu dilakukannya analisis statistik yang lebih mendalam.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa laporan keuangan audit perusahaan barang konsumen non primer yang terdaftar

di Daftar Efek Syariah tahun 2021-2024 yang didapatkan melalui situs resmi Bursa Efek
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Indonesia dan situs resmi perusahaan. Seluruh data diolah menggunakan perangkat
lunak SPSS 25 dengan uji statistik seperti analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas),
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis (uji t

dan uji F).

3. Hasil dan Pembahasan

Uji statistik deskriptif menyajikan gambaran umum mengenai kondisi audit
delay berdasarkan profitabilitas dan ukuran KAP perusahaan yang ditunjukkan dengan
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan minimum.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 128 ,00 24 ,0620 ,05019
Ukuran KAP 128 0 1 ,28 ,451
Audit Delay 128 34 117 83,77 15,050
Valid N (listwise) 128

Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Dapat diketahui dari tabel 2 di atas bahwa terdapat 128 sampel perusahaan
barang konsumen non primer yang terdaftar di Daftar Efek Syariah dalam penelitian ini
yang ditelaah selama tahun 2021-2024. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata waktu audit
delay adalah 84 hari, dengan waktu minimum sebesar 34 hari yang dilakukan oleh
EAST, waktu maksimum penyelesaian audit sebesar 117 hari oleh ZONE, dan deviasi
standar sebesar 15,050.

Variabel profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0620. Nilai minimum
profitabilitas sebesar 0,0004 pada perusahaan BAYU. Kemudian nilai maksimum dari
profitabilitas sebesar 0,24 pada perusahaan LPPF. Sedangkan nilai deviasi standar
profitabilitas sebesar 0,05019.

Hasil rata-rata pada variabel ukuran KAP adalah sebesar 0,28. Nilai minimum
ukuran KAP sebesar 0, nilai maksimum ukuran KAP sebesar 1, sedangkan nilai deviasi
standar dari ukuran KAP sebesar 0,457.

Untuk menghasilkan model regresi linier berganda yang tepat dan akurat, perlu

dipastikan bahwa model tersebut memenuhi semua asumsi normalitas data dan bebas
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dari asumsi klasik statistik baik itu multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah profitabilitas,
ukuran KAP, dan audit delay berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau
tidak. Penelitian ini menggunakan metode probability plot (P-Plot). Hasil analisis data
normal seperti yang dinyatakan oleh Nurcahyo dan Riskayanto (2018) adalah dapat
diidentifikasi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 72 grafik

atau histogram residualnya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Audit Delay
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Sumber: Output SPSS 25 (2025)
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Gambar 2 di atas mengindikasikan bahwa sebaran data berada di sekitar garis
diagonal, yang berarti bahwa data berdistribusi normal. Meskipun ada beberapa titik
yang sedikit berbeda, pola sebaran umumnya cukup baik dan mengikuti garis diagonal.
Oleh karena itu, untuk uji probability-plot, dapat disimpulkan bahwa plot sudah
memenuhi asumsi normalitas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmanda et al, (2022), dimana hasil pengujian normalitas
menunjukkan hasil yang serupa sesuai dengan standar pengambilan keputusan teknik
probability-plot.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan hubungan
linear yang signifikan antara variabel profitabilitas dan ukuran KAP dalam model
regresi berganda. Model regresi yang baik adalah model yang variabel independennya

tidak saling berkorelasi satu sama lain (Ghozali dalam Yaldi et al., 2022). Variabel
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independen yang bebas multikolinearitas adalah jika nilai folerance > 0,10 dan nilai VIF
<10.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Profitabilitas ,881 1,135
Ukuran KAP ,881 1,135

a. Dependent Variable: Audit Delay
Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa uji multikolinearitas pada
variabel profitabilitas dan ukuran KAP menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10. Kesimpulannya, model regresi yang digunakan tidak mengalami
permasalahan multikolinearitas dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam model
regresi linear berganda. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Ramadhani et al., (2021)
yang juga menunjukkan tidak terjadi masalah multikolinearitas karena seluruh variabel
yang diteliti memiliki nilai folerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya. Fenomena
seperti ini sering ditemukan pada data fime series. Menguji keberadaan autokorelasi
menggunakan metode Durbin Watson (DW) dengan ketentuan dU < DW < 4-dU
(Setyadharma, 2010).

Tabel 4. Hasil Uji1 Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,4662 217 ,198 13,526 2,204
a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Audit Delay
Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) adalah 2,204.
Berdasarkan tabel Durbin Watson (DW), diperoleh bahwa nilai dL, dU, dan 4 — dU
pada penelitian ini sebesar 1,6798, 1,7432, dan 2,2568. Sehingga, dapat dirumuskan
1,7432 < 2,204 <2,2568. Hasil ini sesuai dengan ketentuan autokorelasi yaitu dU < DW
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< 4-dU. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terhindar dari masalah autokorelasi.
Konsisten dengan hasil penelitian Rahayu et al., (2021), yang turut menyimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupu negatif dengan menggambarkan nilai
Durbin Watson (DW) lebih dari batas atas dU dan lebih kecil dari 4-dU.

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain pada model regresi.
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan scatterplot.
Heteroskedastisitas terdeteksi jika titik-titik pada grafik membentuk pola dan jika tidak
ada pola jelas serta titik-titik menyebar acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali dalam Napitupulu, 2017).

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Delay

Regression Studentized Residual
L ]
[ )
( ]
[ ]
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 25 (2025)
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa titik-tittk data menyebar tanpa
membentuk pola yang jelas dan tersebar acak di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Jadi, data pada penelitian ini terhindar dari masalah heteroskedastisitas.
Temuan ini mendukung hasil penelitian Ramdhani et al., (2020) dimana semua variabel
yang mempengaruhi audit delay menunjukkan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas karena tidak ditemukan pola yang teridentifikasi dengan jelas.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis hubungan
pengaruh antara variabel profitabilitas dan ukuran KAP terhadap variabel audit delay,

yakni dengan menggunakan persamaan Y = a + ,X; + B.X,.

(Azizah Haura Enandar) Profitabilitas dan Ukuran KAP ...



JURNAL ONLINE INSAN AKUNTAN E-ISSN: 2528-0163; 90 - 104

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89,324 2,055 43,460 ,000
Profitabilitas -76,203 27,235 -,255  -2,798 ,006
Ukuran KAP -2,946 3,033 -,088 -,971 ,333

a. Dependent Variable: Audit Delay
Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Hasil persamaan linier berganda sesuai dengan tabel 5 di atas adalah Y = 89,324
—76,203X; —2,946X>. Mengacu pada persamaan regresi tersebut, maka dapat dilakukan
interpretasi yaitu nilai konstanta («) sebesar 89,324 sehingga dapat diartikan jika
variabel X bernilai 0, maka variabel Y bernilai 89,324. Nilai koefisien regresi variabel
X1 (B, X,) bernilai negatif (-) sebesar 76,203 sehingga dapat diartikan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan variabel profitabilitas, maka dapat menurunkan audit delay sebesar
76,203. Nilai koefisien regresi variabel X, (B,X,) bernilai negatif (-) sebesar 2,946
sehingga dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel ukuran KAP, maka
dapat menurunkan audit delay sebesar 2,946. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Annisa et al., (2022), dimana masing-masing hasil analisis linier berganda dari variabel
profitabilitas dan ukuran KAP bernilai negatif.

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel audit delay dengan nilai koefisien berkisar
di antara 0 — 1. Menurut Sanny dan Dewi (2020) besarnya hubungan antara variabel X

terhadap Y dapat dihitung menggunakan rumus KD = R? x 100 %.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,2972 ,088 ,073 14,487

a. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, Profitabilitas
Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Hasil persamaan uji koefisien determinasi (R?) sesuai dengan tabel 6 di atas
adalah KD = 0,088 x 100% = 8,8%. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh

variabel profitabilitas dan variabel ukuran KAP terhadap variabel audit delay secara
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simultan (bersama-sama) sebesar 8,8%. Berdasarkan angka tersebut, dapat diketahui
bahwa masih terdapat 91,2% faktor-faktor lain yang mempengaruhi audit delay pada
perusahaan barang konsumen non primer yang terdaftar di Daftar Efek Syariah pada
tahun 2021-2024 selain variabel profitabilitas dan variabel ukuran KAP.

Uji t pada penelitian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel profitabilitas dan ukuran KAP terhadap variabel audit delay secara parsial.
Apabila nilai thiung > tiabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima,
bermakna bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen, begitupun sebaliknya.

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89,324 2,055 43,460  ,000
Profitabilitas -76,203 27,235 -,2565 -2,798  ,006
Ukuran KAP -2,946 3,033 -,088  -971 ,333

a. Dependent Variable: Audit Delay
Sumber: Output SPSS 25 (2025)

Berdasarkan tabel 7, nilai yang diperoleh dari uji t untuk variabel profitabilitas
adalah thitung -2,798 > tibel 1,979 dan nilai sig. 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Ho ditolak
dan H, diterima. Angka koefisien regresi variabel profitabilitas menunjukkan ke arah
negatif. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin
rendah tingkat audit delay, begitupun sebaliknya. Sesuai teori keagenan, laporan
keuangan dan audit berfungsi menyeimbangkan kepentingan agen dan prinsipal. Kinerja
keuangan yang baik mendorong manajemen untuk cepat menyampaikan laporan
keuangan. Namun, menurut teori kepatuhan, perusahaan yang memiliki profitabilitas
rendah cenderung kesulitan mematuhi aturan publikasi laporan keuangan. Penjelasan
mengenai keterkaitan antara profitabilitas dan audit delay dapat dipahami melalui kedua
teorti ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2021) yang menyebutkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay. Dengan profitabilitas yang

tinggi, perusahaan cenderung lebih cepat mengumumkan laporan keuangannya karena
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hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam pandangan publik ataupun investor
sehingga dapat meminimalisir audit delay yang panjang.

Kemudian, nilai yang diperoleh untuk variabel ukuran KAP adalah thiwng -0,971
< tiabel 1,979 dan nilai sig. 0,333 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran
KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Ho diterima dan H,
ditolak. Teori keagenan adalah indikator penting walaupun pada hasilnya ukuran KAP
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Ini berarti, mekanisme pengawasan
melalui audit tetap berjalan efektif, tanpa memandang besar kecilnya KAP. Secara teori
kepatuhan, KAP besar sering dikaitkan dengan reputasi dan kredibilitas yang tinggi,
sehingga diasumsikan lebih patuh terhadap aturan waktu dan menghasilkan audit delay
yang lebih pendek. Namun, ukuran KAP dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan peraturan batas waktu pelaporan
keuangan berlaku sama untuk semua perusahaan, baik yang diaudit oleh KAP besar
maupun kecil. Artinya, semua KAP bekerja di bawah tekanan yang sama untuk
menyelesaikan audit tepat waktu, terlepas dari ukurannya.

Penelitian ini selaras dengan hasil temuan Foster et al., (2021) yang
menerangkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh secara signifikan pada audit delay.
Ini menunjukkan bahwa kantor akuntan publik yang lebih besar tidak selalu membuat
proses audit menjadi lebih cepat.

Uji F bertujuan untuk menganalisis apakah variabel profitabilitas dan ukuran
KAP secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel audit delay. Apabila
nilai Fhiung > Frabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H. diterima,
bermakna bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen, begitupun sebaliknya.

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2534,050 2 1267,025 6,038 ,003p
Residual 26232,380 125 209,859
Total 28766,430 127

a. Dependent Variable: Audit Delay

b. Predictors: (Constant), Ukuran KAP, Profitabilitas
Sumber: Output SPSS 25 (2025)
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Tabel 8 di atas menunjukkan hasil uji F yaitu Fhiung 6,038 > Fraber 3,07 dan nilai
sig. 0,003 < 0,05. Maka Hp ditolak dan H, diterima, bermakna bahwa variabel
profitabilitas dan ukuran KAP berpengaruh secara simultan terhadap variabel audit
delay pada perusahaan barang konsumen non primer yang terdaftar di Daftar Efek

Syariah tahun 2021-2024.

4. Kesimpulan

Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay
sehingga semakin tinggi profitabilitas, maka semakin singkat audit delay perusahaan.
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi cenderung akan mempercepat publikasi
laporan keuangannya karena dianggap sebagai good news bagi pihak-pihak yang
berkepentingan pada perusahaan. Namun sebaliknya, variabel ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Dalam artian ini, KAP besar maupun kecil bekerja
dalam tekanan yang sama. Sehingga mendorong semua KAP untuk menyelesaikan audit
sesuai batas waktu, terlepas dari ukurannya. Meskipun demikian, pengaruh profitabilitas
dan ukuran KAP terhadap audit delay masih perlu dikaji lebih jauh dan sebaiknya
ditambah dengan faktor-faktor lainnya karena dari hasil uji di atas, terdapat persentase

besar faktor lain yang mempengaruhi audit delay.
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